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Lampiran I Pedoman Wawancara  

PEDOMAN WAWANCARA 

PRODUKTIVITAS PERIZINAN MELALUI LAYANAN PERIZINAN 

ONLINE (LAPERON) PADA DINAS PENANAMAN MODAL DAN 

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN BADUNG 

 

Menurut Belinda Eka Faradewi, dkk (2019:43) untuk mengukur produktivitas dari 

perspektif kualitatif, ada empat dimensi, yaitu: 

1. Responsivitas 

a. Pelayanan pimpinan 

b. Pelayanan pegawai 

2. Efisiensi 

a. Lama pelayanan administrasi 

b. Kemudahan administrasi 

3. Efektivitas 

a. Inisiatif bekerja 

b. Ketepatan bekerja 

4. Keadilan 

a. Keadilan dalam melakukan pekerjaan 
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1. Responsivitas   

1) Apakah pegawai pemberi pelayanan perizinan online di Dpmptsp 

Kabupaten Badung sudah menunjukkan tanggungjawabnya sesuai 

dengan TUPOKSI ? 

2) Apakah jumlah SDM yang dimiliki oleh Dpmptsp Kabupaten Badung 

sudah sebanding dengan jumlah perizinan yang ditangani?  

3) Bagaimana pelayanan yang diberikan oleh pegawai jika terdapat 

masyarakat yang mengalami kesulitan didalam mengurus atau 

mengajukan izin? 

4) Apakah terdapat layanan konsultasi yang diberikan Dpmptsp Kabupaten 

Badung terhadap masyarakat yang akan mengajukan izin? 

2. Efisiensi 

1) Berapa lama waktu yang dibutuhkan dari mulai awal mengajukan izin 

sampai izin terbit melalui LAPERON? 

2) Bagaimana alur didalam mengajukan izin melalui LAPERON? Dan 

apakah syarat-syarat didalam mengajukan izin melalui LAPERON 

sudah dianggap jelas? 

3) Bagaimana dengan kepastian waktu izin terbit di Dpmptsp Kabupaten 

Badung melalui LAPERON? Apakah sudah sesuai atau sering terlambat 

dalam penyelesaiannya? Jelaskan! 

4) Untuk menghasilkan waktu yang singkat tersebut, pastinya diperlukan 

fasilitas kerja yang mendukung. Fasilitas kerja apa saja yang 

mendukung proses pelayanan perizinan melalui LAPERON? 

3. Efektivitas 

1) Apakah pegawai dapat menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat saat 

melaksanakan tugas? 

2) Apakah pegawai mampu memperbaiki kesalahan saat menjalankan 

tugasnya? 

3) Kompetensi dan kualitas pegawai sangat dibutuhkan guna 

menyeimbangkan perubahan yang ada. Apakah terdapat pelatihan 
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khusus bagi pegawai yang ditugaskan dalam pemberian pelayanan 

perizinan melalui LAPERON? 

4. Keadilan 

1) Apakah pegawai didalam melayani atau menanggapi permohonan 

perizin yang masuk melalui LAPERON dengan tidak diskriminatif atau 

tidak membeda-bedakan? 

2) Apakah didalam pengurusan izin melalui LAPERON sesuai dengan 

antrian pemohon? 

3) Apakah didalam izin yang terbit sesuai dengan urutan pemohonan? 

 

MASYARAKAT 

1. Responsivitas 

1) Menurut Bapak/Ibu apakah pegawai pemberi pelayanan perizinan 

online di Dpmptsp Kabupaten Badung sudah menunjukkan 

tanggungjawabnya sesuai dengan TUPOKSI ? 

2) Menurut Bapak/Ibu bagaimana pelayanan yang diberikan oleh pegawai 

Dpmptsp Kabupaten Badung jika bapak/ibu mengalami kesulitan 

didalam mengurus atau mengajukan izin? 

3) Menurut Bapak/Ibu apakah jumlah SDM yang dimiliki oleh Dpmptsp 

Kabupaten Badung sudah sebanding dengan jumlah perizinan yang 

ditangani? 

2. Efisiensi 

1) Menurut Bapak/Ibu apakah syarat-syarat didalam mengajukan izin 

melalui LAPERON sudah dianggap jelas? 

2) Menurut Bapak/Ibu bagaimana dengan kepastian waktu izin terbit di 

Dpmptsp Kabupaten Badung melalui LAPERON? Apakah sudah sesuai 

atau sering terlambat dalam penyelesaiannya? Jelaskan! 

3. Efektivitas 

1) Menurut Bapak/Ibu apakah pegawai Dpmptsp Kabupaten Badung dapat 

menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat saat melaksanakan tugas? 
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2) Menurut Bapak/Ibu apakah pegawai Dpmptsp Kabupaten Badung 

mampu memperbaiki kesalahan saat menjalankan tugasnya? 

4. Keadilan 

1) Menurut Bapak/Ibu apakah pegawai didalam melayani atau menanggapi 

permohonan perizin yang masuk melalui LAPERON dengan tidak 

diskriminatif atau tidak membeda-bedakan? 

2) Menurut Bapak/Ibu apakah pegawai Dpmptsp Kabupaten Badung 

didalam pemberian pelayanan dalam pengurusan izin melalui 

LAPERON sesuai dengan antrian pemohon? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



107 
 
 

Lampiran II Transkip Wawancara 

 

HASIL WAWANCARA  

 

Nama Informan  : Bpk. Anak Agung Ketut Oka Perwira Negara, SE 

Keterangan Informan  : Ka. Sub Bagian Kepegawaian 

Hari, Tanggal   : Senin, 06 Juni 2022 

 Wawancara Mendalam 

Peneliti Apakah pegawai pemberi pelayanan perizinan online di Dpmptsp 

Kabupaten Badung sudah menunjukkan tanggungjawabnya 

sesuai dengan TUPOKSI? 

Informan Menurut saya pribadi, seluruh pegawai pemberi pelayanan 

perizinan online itu sudah memiliki dan menunjukkan tanggung 

jawabnya sesuai dengan tupoksi. Karena sesuai perintah atau 

intruksi dari kepala dinas DPMPTSP, seluruh pegawai pelayanan 

wajib memiliki tanggung jawab terhadap tugasnya masing-

masing. Itu sudah jelas dalam perintah atau intruksi pak kadis. 

Peneliti Apakah jumlah SDM yang dimiliki oleh Dpmptsp Kabupaten 

Badung sudah sebanding dengan jumlah perizinan yang 

ditangani?  

Informan Menurut saya pribadi, untuk jumlah SDM yang dimiliki oleh 

DPMPTSP Kabupaten Badung itu sudah melebihi dengan jumlah 

perizinan yang ditangani. Apalagi sekarang sudah menggunakan 

sistem LAPERON. 



108 
 
 

Peneliti Bagaimana pelayanan yang diberikan oleh pegawai jika terdapat 

masyarakat yang mengalami kesulitan didalam mengurus atau 

mengajukan izin? 

Informan Untuk masyarakat yang mendapatkan hambatan dalam 

pengurusan perizinan melalui LAPERON itu akan dibantu atau di 

guiding artinya dipandu bagaimana caranya upload itu. Artinya 

masyarakat itu akan di bantu sampai bisa. 

Peneliti Apakah terdapat layanan konsultasi yang diberikan Dpmptsp 

Kabupaten Badung terhadap masyarakat yang akan mengajukan 

izin? 

Informan Kami di DPMPSTP terutama di MPP sudah menyiapkan tempat 

ruang konsultasi untuk masyarakat terkait dengan pengurusan 

izin. 

Peneliti Berapa lama waktu yang dibutuhkan dari mulai awal mengajukan 

izin sampai izin terbit melalui LAPERON? 

Informan Untuk waktu yang dibutuhkan itu, kalau kita SOPnya apabila 

surat maupun berkas dokumen-dokumen yang sudah dilengkapi 

sesuai dengan syaratnya itu di lengkapi, itu maksimal 5 hari sudah 

keluar, malahan sebelum 5 hari sudah keluar. 

Peneliti 
Bagaimana alur didalam mengajukan izin melalui LAPERON? 

Dan apakah syarat-syarat didalam mengajukan izin melalui 

LAPERON sudah dianggap jelas? 

Informan 
Untuk mengajukan izin melalui LAPERON itu syarat-syaratnya 

memang sudah jelas dalam sistem dan sudah dibuat untuk tidak 

mempersulit masyarakat. Secara singkat alur didalam 

mengajukan izin melalui LAPERON tersebut yang pertama yaitu 

masyarakat dapat datang langsung ke kantor untuk memperoleh 
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informasi dari petugas informasi. Selanjutnya masyarakat dapat 

mengajukan dokumen permohonan melalui LAPERON yang 

dapat dilakukan secara mandiri maupun melalui bantuan 

Volunteer di Lounge. Jika persyaratan tersebut sudah berhasil 

terupload, maka kelengkapannya akan diperiksa oleh petugas 

verifikasi. Sedangkan persyaratan yang dinyatakan tidak lengkap 

akan dilakukan penolakan. Selanjutnya berkas tersebut akan 

dinaikan ke Kepala Seksi Verifikasi untuk ditindak lanjuti, setelah 

berkas tersebut dinyatakan lengkap dan benar berkas tersebut 

akan diteruskan ke Kepala Bidang untuk ditindaklanjuti. 

Selanjutnya Kepala Bidang akan memeriksa dan memutuskan 

untuk melanjutkan diverifikasi final oleh kepala dinas. Kemudian 

Kepala Dinas memeriksa sekaligus verifikasi final dan kemudian 

berkas akan dilanjutkan ke Kepala Seksi Penerbitan untuk 

dibuatkan draft SK, kemudian kembali ke Kepala Dinas untuk 

ditandatangani secara eletronik. Setelah ditandatangani secara 

elektronik maka sertifikat izin yang telah terbit tersebut dapat 

diunduh melalui LAPERON. Menurut saya seperti itu. 

Peneliti 
Bagaimana dengan kepastian waktu izin terbit di Dpmptsp 

Kabupaten Badung melalui LAPERON? Apakah sudah sesuai 

atau sering terlambat dalam penyelesaiannya? Jelaskan! 

Informan 
Untuk keterlambatan proses penerbitan izin itu kalau kita 

menggunakan sistem tidak mungkin terlambat. Karena sistem 

sudah otomatis, apabila dari staff itu sampai ada batas waktu tidak 

di proses dia otomatis akan naik ke pimpinan level kasi. Apabila 

kasinya itu juga memiliki batas waktu dan belum juga di proses 

dia akan naik tingkat keatasnya yaitu kabid. Dan begitu juga 

selanjutnya, apabila tidak diproses oleh kabid otomatis dia 

langsung ke kadis. Itu prosedur dari proses perizinan. Jadinya 

tidak ada istilah keterlambatan. 
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Peneliti 
Untuk menghasilkan waktu yang singkat tersebut, pastinya 

diperlukan fasilitas kerja yang mendukung. Fasilitas kerja apa saja 

yang mendukung proses pelayanan perizinan melalui 

LAPERON? 

Informan Fasilitas yang paling mendukung itu adalah sistem informasi 

teknologi. Itu yang paling utama menurut saya pribadi. Karena 

tanpa sistem itu, proses perizinan itu akan manual. Dan itu akan 

menghambat, sehingga proses penerbitan izin itu akan menjadi 

lama. Apabila menggunakan sistem proses penerbitan izin akan 

semakin cepat. 

Peneliti 
Apakah pegawai dapat menyelesaikan tugas dengan cepat dan 

tepat saat melaksanakan tugas? 

Informan 
Kalau pegawai itu, terutama SDM yang menangani dan dia paham 

dengan tugasnya otomatis dapat menyelasaikan tugasnya dengan 

cepat dan tepat. Apabila dia tidak memahami mengenai tugasnya, 

otomatis akan lambat. Menurut saya seperti itu.  

Peneliti 
Apakah pegawai mampu memperbaiki kesalahan saat 

menjalankan tugasnya? 

Informan 
Setiap pegawai pasti mampu memperbaiki kesalahan yang 

mereka perbuat, tapi yang kita harapkan dari pimpinan itu jangan 

mengulangi kesalahan.  

Peneliti 
Kompetensi dan kualitas pegawai sangat dibutuhkan guna 

menyeimbangkan perubahan yang ada. Apakah terdapat pelatihan 

khusus bagi pegawai yang ditugaskan dalam pemberian 

pelayanan perizinan melalui LAPERON? 

Informan 
Memang di DPMPTSP ini, walaupun kita sekarang ini 

keterbatasan anggaran dalam APBD. Tapi tidak menyurutkan 

untuk melakukan kegiatan pelatihan. Dan itu sudah dilakukan 

oleh Dinas PTSP melakukan diklat pelatihan dasar PTSP, itu 

sudah dilakukan. 
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Peneliti 
Apakah pegawai didalam melayani atau menanggapi permohonan 

perizinan yang masuk melalui LAPERON dengan tidak 

diskriminatif atau tidak membeda-bedakan? 

Informan 
Ya, karena kita sudah menandatangi pakta integritas bahwa setiap 

orang/masyarakat itu layak untuk kita layani semua tanpa ada 

diskriminatif. 

Peneliti 
Apakah didalam pengurusan izin melalui LAPERON sesuai 

dengan antrian pemohon? 

Informan Untuk antrian pemohon itu kita sudah menggunakan sistem 

online/antrian online. Jadinya tidak ada istilah bermain atau 

melalui lewat belakang seperti itu. 

Peneliti 
Apakah didalam izin yang terbit sesuai dengan urutan 

pemohonan? 

Informan 
Kalau menggunakan sistem itu saya rasa sudah sesuai dengan 

urutan pemohonan jadinya. Apabila dia sudah lengkap 

mengajukan dalam sistem itu, otomatis dia mendapatkan nomor 

urut jadinya, seperti itu dik.  

Pertanyaan Lainnya 

Peneliti 
Faktor apa saja yang dapat menghambat produktivitas perizinan 

melalui layanan perizinan online (LAPERON) pada Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Badung? 

Informan 
Jadi untuk faktor yang dapat menghambat produktivitas perizinan 

melalui LAPERON itu yang pertama terkait dengan kelengkapan 

persyaratan pemohon,  serta yang kedua terkait dengan jaringan 

internet. Karena kita menggunakan sistem jadi ketika jaringan 

internet itu bermasalah maka akan menghambat produktivitas 

perizinan. 
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HASIL WAWANCARA  

 

Nama Informan  : Bpk. Komang Agus Sukerta Pramana, S.T.,M.T 

Keterangan Informan  : Kepala Seksi Sistem Informasi Manajemen 

Hari, Tanggal   : Senin, 06 Juni 2022 

 Wawancara Mendalam 

Peneliti Apakah pegawai pemberi pelayanan perizinan online di Dpmptsp 

Kabupaten Badung sudah menunjukkan tanggungjawabnya sesuai 

dengan TUPOKSI? 

Informan Sudah, jadi seluruh pegawai pemberi pelayanan perizinan online 

itu sudah memiliki dan menunjukkan tanggung jawabnya sesuai 

dengan tupoksinya masing-masing sesuai dengan SOP (Standar 

Operasional Prosedur) dan SP (Standar Pelayanan) yang ada.  

Peneliti Apakah jumlah SDM yang dimiliki oleh Dpmptsp Kabupaten 

Badung sudah sebanding dengan jumlah perizinan yang 

ditangani?  

Informan Sudah, karena perizinan di DPMPTSP Kabupaten Badung ini 

sudah online semua melalui LAPERON. Dengan adanya hal 

tersebut maka dapat dikatakan bahwa jumlah SDM di DPMPTSP 

Kabupaten Badung ini sudah sebanding dengan jumlah izin yang 

ditangani. 

Peneliti Bagaimana pelayanan yang diberikan oleh pegawai jika terdapat 

masyarakat yang mengalami kesulitan didalam mengurus atau 

mengajukan izin? 
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Informan Jadi di DPMPTSP Kabupaten Badung ini terdapat 4 jenis 

pelayanan, yaitu: Pertama, layanan mandiri. Layanan Mandiri ini 

adalah layanan yang dilaksanakan sendiri oleh masyarakat melalui 

LAPERON.badungkab.go.id, dan bisa datang langsung ke kantor 

serta sudah disediakan fasilitas komputer. Kedua, layanan 

prioritas. Layanan Prioritas ini bagi pelaku yang investasi 

langsung dengan pegawalan khusus dari awal sampai akhir proses. 

Ketiga, layanan berbantuan. Layanan Berbantuan petugas pada 

Lounge Mal Pelayanan Publik Kabupaten Badung bagi pemohon 

langsung mengajukan permohonan perizinan. Keempat, Layanan 

Jemput Bola, yaitu layanan jemput bola ke tempat Banjar/Desa. 

Jadi dengan adanya hal teserbut jika terdapat masyarakat yang 

mengalami kesulitan didalam pengurusan izin melalui LAPERON 

tidak perlu khawatir, karena petugas layanan perizinan online akan 

siap membantu masyarakat didalam mengajukan permohonan 

izinnya.   

Peneliti Apakah terdapat layanan konsultasi yang diberikan Dpmptsp 

Kabupaten Badung terhadap masyarakat yang akan mengajukan 

izin? 

Informan Jadi begini, kami di DPMPTSP Kabupaten Badung telah 

meyediakan media konsultasi bagi masyarakat yang hendak 

mengajukan izin. Terdapat dua jenis konsultasi yang ada di 

DPMPTSP Kabupaten Badung. Pertama, konsultasi luring, 

dengan menyediakan loket Helpdesk untuk melayani konsultasi 

bagi masyarakat. Kedua, konsultasi daring. DPMPSTP Kabupaten 

Badung menyediakan konsultasi daring melalui sosial media 

seperti instagram, facebook, whatsaap, email, talkw.to. website 

(dpmptsp.badungkab.go.id), omnichannel, aplikasi konsultasi 

online (konsultasi.dpmptsp.badungkab.go.id) 
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Peneliti Berapa lama waktu yang dibutuhkan dari mulai awal mengajukan 

izin sampai izin terbit melalui LAPERON? 

Informan Untuk waktu yang dibutuhkan itu sesuai dengan SOP (Standar 

operasional prosedur) dan SP (Standar Pelayanan) DPMPSTP 

Kabupaten Badung, izin akan terbit selama 5 hari kerja setelah 

berkas itu dianggap benar dan lengkap. 

Peneliti 
Bagaimana alur didalam mengajukan izin melalui LAPERON? 

Dan apakah syarat-syarat didalam mengajukan izin melalui 

LAPERON sudah dianggap jelas? 

Informan 
Untuk persyaratan yang tertera dalam system LAPERON sudah 

sangat jelas dan lengkap. Untuk alurnya tersebut yaitu untuk 

pemohon/masyarakat yang belum mengetahui mengenai 

LAPERON dapat datang langsung ke kantor untuk memperoleh 

informasi dari petugas informasi atau konsultasi dengan petugas 

Help Desk. Selanjutnya pemohon/masyarakat dapat mengajukan 

dokumen permohonan melalui aplikasi LAPERON yang dapat 

dilakukan secara mandiri maupun bantuan Volunteer di Lounge 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Badung. Jika dokumen sudah berhasil terupload, maka 

kelengkapannya akan diperiksa oleh petugas verifikasi. 

Sedangkan permohonan yang dinyatakan tidak lengkap akan 

dilakukan penolakan. Untuk dokumen pemohonan yang 

memerlukan peninjauan lapangan, maka berkasnya akan masuk 

antrian proses pada dashboard petugas lapangan dan secara 

berurutan akan dijadwalkan untuk dilaksanakan peninjauan 

lapangan. Selanjutnya kepala seksi verifikasi akan 

menindaklanjuti hasil kajian. Bila tidak memenuhi syarat akan 

dilakukan penolakan berserta alasan penolakan dan jika lulus 

verifikasi berkas tersebut akan diteruskan ke kepala bidang untuk 
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ditindaklanjuti. Selanjutnya kepala bidang ada memeriksa dan 

memutuskan untuk melanjutkan untuk diverifikasi final oleh 

kepala dinas.  Kepala Dinas memeriksa sekaligus verifikasi final 

kemudian menerbitkan Surat Ketetapan Restribusi Daerah 

(SKRD) yang memuat jumlah biaya yang wajib dibayar oleh 

pemohon untuk perizinan yang memelurkan retribusi, berkas akan 

dilanjutkan ke Kepala Seksi Penerbitan untuk dibuatkan draft SK, 

kemudian kembali ke Kepala Dinas untuk ditandatangani secara 

eletronik. Berkas Perizinan yang membutuhkan persyaratan 

pelunasan retribusi, setelah pemohon melakukan pembayaran, 

secara otomatis ke Kepala Seksi Penerbitan untuk penerbitan 

nomor izin dan draft SK untuk kemudian di kirim ke Kepala Dinas 

untuk ditandatangani secara elektronik. Setelah ditandatangani 

secara elektronik maka sertifikat izin yang telah terbit tersebut 

dapat didownload melalui LAPERON. 

Peneliti 
Bagaimana dengan kepastian waktu izin terbit di Dpmptsp 

Kabupaten Badung melalui LAPERON? Apakah sudah sesuai 

atau sering terlambat dalam penyelesaiannya? Jelaskan! 

Informan 
Untuk kepastian waktu izin terbit itu sudah sesuai ya, karena 

DPMPTSP Kabupaten Badung sudah ada SP dan SOP yang harus 

dijalani. Jadi tidak ada keterlambatan untuk izin terbitnya. 

Peneliti 
Untuk menghasilkan waktu yang singkat tersebut, pastinya 

diperlukan fasilitas kerja yang mendukung. Fasilitas kerja apa saja 

yang mendukung proses pelayanan perizinan melalui LAPERON? 

Informan Fasilitas yang mendukung proses pelayanan perizinan melalui 

LAPERON itu seperti internet, komputer, printer, scanner, dan 

tentunya ruang kerja yang nyaman. 

Peneliti 
Apakah pegawai dapat menyelesaikan tugas dengan cepat dan 

tepat saat melaksanakan tugas? 
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Informan 
Ya, karena kami di DPMPTSP Kabupaten Badung itu bekerja 

sesuai dengan SP dan SOP yang berlaku. 

Peneliti 
Apakah pegawai mampu memperbaiki kesalahan saat 

menjalankan tugasnya? 

Informan 
Ya, jadi di DPMPTSP Kabupaten Badung itu setiap pegawai 

mampu memperbaiki kesalahannya saat menjalankan tugasnya 

sesuai dengan SP dan SOP. 

Peneliti 
Kompetensi dan kualitas pegawai sangat dibutuhkan guna 

menyeimbangkan perubahan yang ada. Apakah terdapat pelatihan 

khusus bagi pegawai yang ditugaskan dalam pemberian pelayanan 

perizinan melalui LAPERON? 

Informan 
Jadi di DPMPTSP Kabupaten Badung ini terdapat beberapa 

pelatihan yang diberikan untuk petugas seperti pelatihan 

pelayanan prima, pelatihan diklat dasar PTSP, serta pemberian 

motivasi kepada seluruh pegawai DPMPTSP. 

Peneliti 
Apakah pegawai didalam melayani atau menanggapi permohonan 

perizinan yang masuk melalui LAPERON dengan tidak 

diskriminatif atau tidak membeda-bedakan? 

Informan 
Kami tidak melakukan diskriminatif atau tidak membeda-bedakan 

pemohon, karena disistem sudah menggunakan auto disposisi. 

Jadi kalau misalkan berkas pemohon tidak dikerjakan 1x24 jam 

maka berkas pemohon tersebut langusng naik ketingkat proses 

selanjutnya. Sehingga berkas pemohon tersebut tidak akan 

mungkin tertinggal atau belum dikerjakan. 

Peneliti 
Apakah didalam pengurusan izin melalui LAPERON sesuai 

dengan antrian pemohon? 

Informan Sudah sesuai antrian, karena di sistem LAPERON sudah 

menerapkan sistem FIFO (First In First Out), jadi berkas yang 

terlebih dahulu masuk harus keluar terlebih dahulu.  
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Peneliti 
Apakah didalam izin yang terbit sesuai dengan urutan 

pemohonan? 

Informan 
Ya sudah, karena kami sudah menerapkan FIFO (First In First 

Out). 

Pertanyaan Lainnya 

Peneliti 
Faktor apa saja yang dapat menghambat produktivitas perizinan 

melalui layanan perizinan online (LAPERON) pada Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Badung? 

Informan 
Ya jadi untuk faktor yang menghambat produktivitas perizinan 

melalui LAPERON itu yang pertama adalah kurangnya 

pemahaman IT untuk staff BO yang tua, jadi butuh waktu lebih 

lama untuk mengajarkan penggunaan sistem. Dan yang kedua itu 

karena banyak pengalihan perizinan ke pusat, jadi semua perizinan 

menggunakan sistem pusat sehingga perizinan di LAPERON 

sekarang sedikit. 

 

HASIL WAWANCARA  

 

Nama Informan  : Bpk. I Nyoman Diana, S.S 

Keterangan Informan  : Kepala Seksi Evaluasi dan Pelaporan Perizanan  

    Ekonomi 

Hari, Tanggal   : Selasa 14 Juni 2022 

 Wawancara Mendalam 

Peneliti Apakah pegawai pemberi pelayanan perizinan online di Dpmptsp 

Kabupaten Badung sudah menunjukkan tanggungjawabnya 

sesuai dengan TUPOKSI? 
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Informan Jadi pegawai yang melayani perizinan di Kabupaten Badung 

sudah memiliki tanggung jawab dan mereka bisa melaksanakan 

sesuai dengan tupkosi dan sesuai dengan SOP dan SP yang 

diberikan oleh OPD. 

Peneliti Apakah jumlah SDM yang dimiliki oleh Dpmptsp Kabupaten 

Badung sudah sebanding dengan jumlah perizinan yang 

ditangani?  

Informan Ya, selama pelaksanaan LAPERON dari tahun 2018 sampai saat 

ini pelayanan perizinan masih bisa tercover, masih bisa dikatakan 

sebanding. Sehingga tidak terdapat permsalahan-permasalahan 

yang bersifat fundamental yang dihadapi oleh DPMPTSP 

Kabupaten Badung. 

Peneliti Bagaimana pelayanan yang diberikan oleh pegawai jika terdapat 

masyarakat yang mengalami kesulitan didalam mengurus atau 

mengajukan izin? 

Informan Untuk pelayanan perizinan Kabupaten Badung, apabila ada 

masyarakat atau pelaku usaha yang mengalami permasalahan 

didalam hal permohonan ataupun pengurusan perizinan, disini 

ada disediakan media perizinan berbantuan. Sehingga bisa 

dibantu kepada masyarakat yang tidak bisa mengurus 

perizinannya sendiri. Karena sistem LAPERON itu bisa 

dilakukan secara mandiri, nah apabila terjadi kesulitan bisa datang 

langsung ke kantor untuk melakukan konsultasi, bisa dilakukan 

atau di guiding untuk melakukan penginputan data sesuai dengan 

persyaratan-persyaratan yang sudah ada di sistem.  
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Peneliti Apakah terdapat layanan konsultasi yang diberikan Dpmptsp 

Kabupaten Badung terhadap masyarakat yang akan mengajukan 

izin? 

Informan Untuk di DPMPTSP Kabupaten Badung sudah ada layanan 

konsultasi terhadap masyarakat yang akan mengurus izin. Jadi 

tempat pelayanannya sudah di handle oleh front office yang ada 

di MPP (Mall Pelayanan Publik) yang ada di lantai I, itu sudah 

siap melakukan pelayanan dari jam kerja pegawai dari jam 8 

sampai jam 15.30. 

Peneliti Berapa lama waktu yang dibutuhkan dari mulai awal mengajukan 

izin sampai izin terbit melalui LAPERON? 

Informan Untuk pelayanan perizinan di Kabupaten Badung, pengurusan 

perizinan melalui LAPERON itu sudah dipatok 5 hari kerja. 5 hari 

dari proses permohonan hingga izin terbit, apabila perizinan itu 

sudah lengkap dan benar, perizinan itu sudah pasti diterbitkan 

oleh Dinas Perizinan Kabupaten Badung. Apabila sudah dianggap 

lengkap dan benar sesuai dengan persyaratan-persyaratan yang 

ditentukan. 

Peneliti 
Bagaimana alur didalam mengajukan izin melalui LAPERON? 

Dan apakah syarat-syarat didalam mengajukan izin melalui 

LAPERON sudah dianggap jelas? 

Informan 
Ya sudah dianggap jelas. Persyaratan-persyaratan sudah 

ditempelkan di MPP, sudah ada di media MPP, sudah ada di link 

MPP.  

Untuk alurnya tersebut yaitu untuk pemohon yang belum 

mengetahui mengenai LAPERON dapat datang langsung ke 

kantor untuk memperoleh informasi mengenai LAPERON. 

Selanjutnya pemohon dapat melakukan penguploadan berkas 
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secara mandiri atau di bantu oleh petugas di Lounge yang berada 

di Lantai I. Setelah melakukan pengupladan berkas tersebut maka 

izinnya diterima oleh penerima berkas dan akan dicek apakah 

sudah lengkap dan benar terus jika sudah dinyatakan benar akan 

dinaikan ke Kepala Seksi Bidang Verifikasi untuk kembali di 

dicek kelengkapan datanya. Setelah dinyatakan benar akan 

dinaikan ke kepala bidang untuk dilakukan pengecekan kembali, 

ketika sudah benar baru akan naikan ke Kepala Dinas untuk 

melakukan verifikasi final. Kepala dinas akan mengecek kembali 

dan jika sudah dinyatakan benar baru akan di verifikasi final. 

Kemudian diturunkan kembali kepada Kepala Seksi Penerbitan 

untuk dibuatkannya draft SK, setelah itu kembali dinaikan ke 

Kepala Dinas untuk ditandatangi secara elektronik dan izin dapat 

di terbitkan. 

Peneliti 
Bagaimana dengan kepastian waktu izin terbit di Dpmptsp 

Kabupaten Badung melalui LAPERON? Apakah sudah sesuai 

atau sering terlambat dalam penyelesaiannya? Jelaskan! 

Informan 
Karena kita sudah dipatok oleh waktu dengan waktu itu sesuai 

dengan SOP (Standar Operasional Prosedur) dan SPnya (Standar 

Pelayanan) kita tetap mengacu pada itu. Sudah ditentukan itu 5 

hari kerja. Apabila seluruh perlengkapan yang sudah diajukan 

oleh masyarakat itu sudah memenuhi persyaratan (lengkap dan 

benar) maka dari DPMPTSP tidak ada kategori keterlambatan. 

Apabila terjadi keterlambatan, itu tegantung daripada pemohon 

atau kelengkapan permohonan. Apabila terjadi kesalahan atau 

kekurangan dalam pemenuhan persyaratan itu akan dikembalikan, 

sehingga terjadi keterlambatan dalam penerbitan perizinan itu saja 

kendalanya. Untuk sementara apabila sudah dinyatakan lengkap 

dan benar, 5 hari kerja izin itu sudah diterbitkan oleh DPMPTSP 

Kabupaten Badung. 
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Peneliti 
Untuk menghasilkan waktu yang singkat tersebut, pastinya 

diperlukan fasilitas kerja yang mendukung. Fasilitas kerja apa saja 

yang mendukung proses pelayanan perizinan melalui 

LAPERON? 

Informan Jadi fasilitas yang diperlukan pertama adalah SDM (sumber daya 

manusia) yang mengerjakan. Yang kedua adalah sarana dan 

prasarana, sarana dan prasarana itu seperti komputer, laptop, dan 

yang paling urgent karena kita menggunakan sistem dan aplikasi 

adalah jaringan internet. Ketika jaringan internet itu normal dan 

tidak ada perubahan dan kendala dari pusat termasuk di daerah di 

Kabupaten Badung, maka pelayanan perizinan sudah berjalan 

dengan baik dan lancar sehingga izin bisa diterbitkan secara tepat 

waktu sesuai dengan SOP dan SP yang telah diterapkan di 

DPMPSTP Kabupaten Badung. 

Peneliti 
Apakah pegawai dapat menyelesaikan tugas dengan cepat dan 

tepat saat melaksanakan tugas? 

Informan 
Selama saya bekerja disini, pegawai yang bekerja semua 

bertanggung jawab. Dan mengikuti prosedur dan mengikuti 

tupoksi yang diberikan. Sehingga mereka bisa menyelesaikan 

kerjaannya dengan baik, bisa melakukan tanggung jawab, 

melakukan pelayanan yang utama yang prima sehingga izin bisa 

diterbitkan tepat waktu. 

Peneliti 
Apakah pegawai mampu memperbaiki kesalahan saat 

menjalankan tugasnya? 

Informan 
Untuk pegawai yang melaksanakan tugas, apabila terjadi 

kekeliruan dalam pelayanan perizinan, karena pelayanan 

perizinan ini berjenjang. Contoh, masyarakat memohon atau 

mengupload izinnya diterima oleh penerima berkas dan akan 

dicek apakah sudah lengkap dan benar terus jika sudah dikatakan 

benar akan dinaikan ke kepala seksi atau sub koordinator bidang 
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verifikasi. Disana kembali di jaring/dicek. Setelah dicek oleh 

penerima berkas pertama, kemungkinan ada yang kurang dalam 

pengecekan pertama atau jaringan pertama, akan dicek kembali 

oleh sub koordinator bidang verifikasi atau disebut dengan kasi 

verifikasi akan dicek kembali setelah dinyatakan benar akan 

dinaikan ke kepala bidang. Benar menurut sub verifikasi, belum 

tentu dinyatakan benar oleh kepala bidang. Nanti di cek kembali 

oleh kepala bidang, ketika sudah benar baru akan naik ke kepala 

dinas. Kepala dinas akan mengecek kembali dan jika sudah 

dinyatakan benar baru akan di acc. Kemudian diturunkan kepada 

kepala seksi penerbitan, setelah itu sudah bisa diterbitkan. 

Demikianlah proses penerbitan izin, sehingga izin tersebut bisa 

diterbitkan sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan. 

Peneliti 
Kompetensi dan kualitas pegawai sangat dibutuhkan guna 

menyeimbangkan perubahan yang ada. Apakah terdapat pelatihan 

khusus bagi pegawai yang ditugaskan dalam pemberian 

pelayanan perizinan melalui LAPERON? 

Informan 
Terimakasih, jadi kompetensi merupakan hal yang paling utama. 

Kompetensi menunjukkan keahlian di bidang masing-masing. 

Nah untuk pelayanan perizanan di Kabupaten Badung dari atas 

petunjuk, atas perintah dari Kepala Dinas Perizinan Kabupaten 

Badung, kita mendapatkan pelatihan dan bimbingan sebelum kita 

melakukan tugas. Sehingga, pegawai yang ada disini sudah bisa 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tupoksi yang diembankan 

masing-masing dan masyarakat yang memohon perizinan bisa 

terlayani dengan baik. 

Peneliti 
Apakah pegawai didalam melayani atau menanggapi permohonan 

perizinan yang masuk melalui LAPERON dengan tidak 

diskriminatif atau tidak membeda-bedakan? 
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Informan 
Jadi setiap permohonan yang masuk kita tidak melihat 

personalnya, tidak melakukan pembeda-bedaan terhadap 

pemohon. Kita adil, dan mengikuti urutan-urutan permohonan. 

Jadi betul-betul permohonan itu menyeesuaikan sesuai dengan 

nomor antrian yang diberikan. Kita tidak bisa menyalip, 

menganggap ini sodara, ataukah ini teman. Kita adil, sesuai 

dengan urutan-urutan dari nomor antrian itu, karena itu sudah dari 

sistem dan sudah tertata dengan baik, sehingga bersifat keadilan 

tidak ada diskriminatif. 

Peneliti 
Apakah didalam pengurusan izin melalui LAPERON sesuai 

dengan antrian pemohon? 

Informan Ya seperti saya sampaikan tadi, pemohon perizinan yang datang 

ke DPMPSTP Kabupaten Badung maupun mereka yang 

mengupload berkasnya sendiri kita sesuaikan nomor-nomor 

antrian yang bersangkutan, tidak ada istilahnya saling 

mendahului, menyalip ataukah mengundurkan yang mengajukan 

terlebih dahulu. Sehingga seperti yang sampaikan tadi yaitu 

berkeadilan sesuai dengan urutan-urutan permohonan. 

Peneliti 
Apakah didalam izin yang terbit sesuai dengan urutan 

pemohonan? 

Informan 
Ya betul sesuai yang saya sampaikan tadi, sudah sesuai dengan 

urutan pemohon karena sudah menggunakan sistem, tidak ada 

manualnya. Sudah pakai sistem sudah sesuai dengan urutan 

pemohon.  

Pertanyaan Lainnya 

Peneliti 
Faktor apa saja yang dapat menghambat produktivitas perizinan 

melalui layanan perizinan online (LAPERON) pada Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Badung? 
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Informan 
Jadi, faktor-faktor yang bersifat menghambat: Satu adalah dari 

sarana dan prasarana, paling utama adalah media yang kita 

pergunakan yaitu komputer atau laptop. Yang kedua, yang justru 

yang paling utama adalah jaringan internet. Karena kita 

menggunakan jaringan internet. Itu saja. 

 

HASIL WAWANCARA MASYARAKAT PENGGUNA LAPERON 

 

Nama Informan  : Bpk. Dwi Surya Rusdianta 

Keterangan Informan  : Masyarakat Pengguna LAPERON Dalam 

Mengurus Perizinan 

Hari, Tanggal   : Senin, 26 Mei 2022 

 Wawancara Mendalam 

 

Peneliti 
Menurut bapak, apakah pegawai pemberi pelayanan perizinan 

online di Dpmptsp Kabupaten Badung sudah menunjukkan 

tanggungjawabnya sesuai dengan TUPOKSI? 

 

Informan 
Kalau dari saya pribadi, staff pemberi pelayanan perizinan online 

sudah menunjukkan tamggung jawabnya, hal tersebut dapat dilihat 

dari pelayanan staff di Dpmptsp Badung sudah cukup baik saya rasa. 

 

Peneliti 
Menurut bapak, bagaimana pelayanan yang diberikan oleh pegawai 

Dpmptsp Kabupaten Badung jika bapak mengalami kesulitan 

didalam mengurus atau mengajukan izin? 

 

Informan 
Untuk pelayanan jika saya lagi ada permasalahan di perizinan, untuk 

staffnya sangat membantu, sangat memberikan solusi untuk 

pemecahan masalah dari kami. 
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Peneliti 
Menurut bapak, apakah jumlah SDM yang dimiliki oleh Dpmptsp 

Kabupaten Badung sudah sebanding dengan jumlah perizinan yang 

ditangani? 

 

Informan 
Kalau dari jumlah, kalau sekilas sih saya liat lumayan. Cuma ada 

beberapa mungkin ya slot yang kosong ya. Kalau jumlah saya 

kurang tau juga. 

 

Peneliti 
Menurut bapak, apakah syarat-syarat didalam mengajukan izin 

melalui LAPERON sudah dianggap jelas? 

 

Informan 
Kalau untuk syarat di aplikasi LAPERON itu sangat jelas dan sangat 

mudah. 

 

Peneliti 

Menurut bapak, bagaimana dengan kepastian waktu izin terbit di 

Dpmptsp Kabupaten Badung melalui LAPERON? Apakah sudah 

sesuai atau sering terlambat dalam penyelesaiannya? Jelaskan! 

 

Informan 

Kalau secara pribadi untuk proses perizinan yang sudah saya 

lakukan di LAPERON sih sudah sesuai dengan waktu yang diinfo 

di aplikasi.  

 

Peneliti 

Menurut bapak, apakah pegawai Dpmptsp Kabupaten Badung dapat 

menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat saat melaksanakan 

tugas? 

 

Informan 

Kalau menurut saya untuk penyelesainnya sudah cukup bagus. 

 

Peneliti 

Menurut bapak, apakah pegawai Dpmptsp Kabupaten Badung 

mampu memperbaiki kesalahan saat menjalankan tugasnya? 

 

Informan 

Kalau selama ini sih bagus untuk pelayanannya, kalau ada problem 

juga cepat untuk penyelesaiannya. 

 

Peneliti 

Menurut bapak, apakah pegawai didalam melayani atau menanggapi 

permohonan perizinan yang masuk melalui LAPERON dengan 

tidak diskriminatif atau tidak membeda-bedakan? 
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Informan 

Kalau dari pengalaman saya sih tidak ada perbedaan, sama aja untuk 

semua. Mau dia laki, perempuan, semua sama. 

 

Peneliti 

Menurut bapak, apakah pegawai Dpmptsp Kabupaten Badung 

didalam pemberian pelayanan dalam pengurusan izin melalui 

LAPERON sesuai dengan antrian pemohon? 

 

Informan 

Untuk antriannya di Dpmptsp sih sudah sesuai, tidak ada yang 

mendahului. 

 

HASIL WAWANCARA MASYARAKAT PENGGUNA LAPERON 

Nama Informan  : Ibu Satrya Dewi 

Keterangan Informan  : Masyarakat Pengguna LAPERON Dalam 

Mengurus Perizinan 

Hari, Tanggal   : Senin, 30 Mei 2022 

 Wawancara Mendalam 

 

Peneliti 
Menurut ibu, apakah pegawai pemberi pelayanan perizinan online 

di Dpmptsp Kabupaten Badung sudah menunjukkan 

tanggungjawabnya sesuai dengan TUPOKSI? 

 

Informan 
Sudah, jadi di LAPERON Kabupaten Badung itu sudah ada tulisan 

yang jelas bagian mana yang mengurus tupoksi masing-masing 

perizinan 

 

Peneliti 
Menurut ibu, bagaimana pelayanan yang diberikan oleh pegawai 

Dpmptsp Kabupaten Badung jika ibu mengalami kesulitan didalam 

mengurus atau mengajukan izin? 

 

Informan 
Pegawainya ramah ya, jadi semua dilayani dengan baik. Ketika saya 

mengajukan pertanyaan yang saya tidak mengerti, mereka sudah 

mempunyai jawaban yang jelas. 
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Peneliti 
Menurut ibu, apakah jumlah SDM yang dimiliki oleh Dpmptsp 

Kabupaten Badung sudah sebanding dengan jumlah perizinan yang 

ditangani? 

 

Informan 
Untuk SDM kebetulan waktu itu saya mengurusnya surat izin 

praktek apoteker, dan disana sih kebetulan hanya ada satu saja 

SDMnya. Namun saya rasa masih cukup ketika itu ya, tidak terlalu 

lama juga waktu tunggunya. Tapi kurang tau juga bagian yang lain, 

kebetulan saya mengurus di izin kesehatan. 

 

Peneliti 
Menurut ibu, apakah syarat-syarat didalam mengajukan izin melalui 

LAPERON sudah dianggap jelas? 

 

Informan 
Sudah jelas, kebetulan di LAPERON sebelum kami mengajukan 

berkas sudah ada di webnya terlebih dahulu. Jadi di web sudah bisa 

kita baca, ketika itu sudah kita print dan kita tinggal bawa ke bagian 

yang kita tuju di LAPERON. 

 

Peneliti 

Menurut ibu, bagaimana dengan kepastian waktu izin terbit di 

Dpmptsp Kabupaten Badung melalui LAPERON? Apakah sudah 

sesuai atau sering terlambat dalam penyelesaiannya? Jelaskan! 

 

Informan 

Untuk waktu selesai izinnya kebetulan waktu itu mungkin karna 

kena libur ya, jadinya agak molor sekitar satu minggu lebih baru 

selesai izinya. Tapi, overall sih dia masih bisa masuk range dengan 

baik. 

 

Peneliti 

Menurut ibu, apakah pegawai Dpmptsp Kabupaten Badung dapat 

menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat saat melaksanakan 

tugas? 

 

Informan 

Sangat cepat ya, ketika itu saya ngantri kemudian langsung menuju 

ke loket yang bagian kesehatan yang disana sudah ada petugasnya 

dan mereka juga sudah punya list sendiri apakah berkas sudah 

lengkap atau tidak. Ketika sudah lengkap, saya di informasikan 
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berkas ini mungkin ditunggu nanti akan diinfokan jika sudah selesai 

seperti itu. 

 

Peneliti 

Menurut ibu, apakah pegawai Dpmptsp Kabupaten Badung mampu 

memperbaiki kesalahan saat menjalankan tugasnya? 

 

Informan 

Kebetulan saat itu sih tidak ada kesalahan yang dilakukan oleh 

pegawai atau staff di Dpmptsp Kabupaten Badung, jadi saya belum 

pernah mengalami hal tersebut. 

 

Peneliti 

Menurut ibu, apakah pegawai didalam melayani atau menanggapi 

permohonan perizin yang masuk melalui LAPERON dengan tidak 

diskriminatif atau tidak membeda-bedakan? 

 

Informan 

Tidak sama sekali membeda-bedakan, jadi semua dilayani secara 

objektif. Jadi sesuai dengan nomor antrian, jika sudah waktunya 

antrian tersebut akan dilayani terlebih dahulu. 

 

Peneliti 

Menurut ibu, apakah pegawai Dpmptsp Kabupaten Badung didalam 

pemberian pelayanan dalam pengurusan izin melalui LAPERON 

sesuai dengan antrian pemohon? 

 

Informan 

Sangat sesuai, jadi ketika itu saya memperoleh antrian yang saya 

ambil di bagian depan jadi ketika itu akan diarahkan kebagian 

kesehatan. Jadi nanti disana juga terpampang ya ada nomor antrian 

yang sudah dilayani dan belum dilayani. 
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HASIL WAWANCARA MASYARAKAT PENGGUNA LAPERON 

 

Nama Informan  : Sdr. I Wayan Eggy Vista 

Keterangan Informan  : Masyarakat Pengguna LAPERON Dalam 

Mengurus Perizinan 

Hari, Tanggal   : Rabu, 1 Juni 2022 

 Wawancara Mendalam 

 

Peneliti 
Menurut anda, apakah pegawai pemberi pelayanan perizinan online 

di Dpmptsp Kabupaten Badung sudah menunjukkan 

tanggungjawabnya sesuai dengan TUPOKSI? 

 

Informan 
Menurut saya pribadi, saya tidak tau mengenai tupoksi. Namun, 

tanggung jawab pegawai saya rasa sudah sangat baik. Dapat saya 

lihat dan saya rasakan ketika saya dilayani dengan baik hingga surat 

izin penelitian saya keluar. 

 

Peneliti 
Menurut anda, bagaimana pelayanan yang diberikan oleh pegawai 

Dpmptsp Kabupaten Badung jika anda mengalami kesulitan 

didalam mengurus atau mengajukan izin? 

 

Informan 
Pelayanan yang diberikan oleh pegawai sudah sangat baik, petugas 

ramah menjelaskan secara rinci hingga saya tidak mengalami 

kebingungan dan kesulitan pada saat mengajukan surat izin 

penelitian tersebut. 

 

Peneliti 
Menurut anda, apakah jumlah SDM yang dimiliki oleh Dpmptsp 

Kabupaten Badung sudah sebanding dengan jumlah perizinan yang 

ditangani? 
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Informan 
Saya sendiri kurang tau jumlah petugas dan standar jumlah petugas 

pada saat melayani masyarakat. Pada saat saya membuat surat izin 

penelitian, pada saat itu saya hanya dilayani oleh satu petugas, 

namun bagi saya itu sudah sangat cukup. 

 

Peneliti 
Menurut anda, apakah syarat-syarat didalam mengajukan izin 

melalui LAPERON sudah dianggap jelas? 

 

Informan 
Menurut saya, syarat-syarat didalam mengajukan izin di LAPERON 

tersebut sudah sangat jelas. Juga sudah terdapat format berserta 

contoh yang bisa saya download, edit lalu saya print. Hal tersebut 

sangat memudahkan saya untuk mengurus izin tersebut. 

 

Peneliti 

Menurut anda, bagaimana dengan kepastian waktu izin terbit di 

Dpmptsp Kabupaten Badung melalui LAPERON? Apakah sudah 

sesuai atau sering terlambat dalam penyelesaiannya? Jelaskan! 

 

Informan 

Pada saat itu, saya diberitahu bahwa surat izin yang saya buat akan 

jadi atau selesai dalam waktu satu minggu atau tujuh hari. Dan 

memang surat izin yang saya buat tersebut, jadi dalam waktu satu 

minggu atau tujuh hari. 

 

Peneliti 

Menurut anda, apakah pegawai Dpmptsp Kabupaten Badung dapat 

menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat saat melaksanakan 

tugas? 

 

Informan 

Menurut saya, pegawai atau petugas sangat dapat menyelesaikan 

tugasnya dengan baik. Pada saat itu, saya dilayani oleh petugas yang 

ramah. Petugas tersebut menjelaskan dengan rinci prosedur beserta 

proses membuat izin dengan sangat jelas dan cepat. 

 

Peneliti 

Menurut anda, apakah pegawai Dpmptsp Kabupaten Badung 

mampu memperbaiki kesalahan saat menjalankan tugasnya? 

 

Informan 

Mampu atau tidaknya petugas memperbaiki kesalahan pada saat 

menjalankan tugas, saya sendiri tidak tau. Karena ketika saya 
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mengurus surat izin tersebut tidak terdapat kesalahan baik dari 

petugas maupun dari saya. 

 

Peneliti 

Menurut anda, apakah pegawai didalam melayani atau menanggapi 

permohonan perizinan yang masuk melalui LAPERON dengan 

tidak diskriminatif atau tidak membeda-bedakan? 

 

Informan 

Yang saya rasakan, pelayanan diberikan dengan sangat baik. Saya 

rasa, petugas melayani semuanya sama sesuai dengan tugas mereka 

tanpa membeda-bedakan apapun. 

 

Peneliti 

Menurut anda, apakah pegawai Dpmptsp Kabupaten Badung 

didalam pemberian pelayanan dalam pengurusan izin melalui 

LAPERON sesuai dengan antrian pemohon? 

 

Informan 

Ketika itu, saya tidak mengambil nomor antrian. Kemungkinan 

karna kondisi kantor pelayanan sangat sepi saat itu. Ketika saya baru 

masuk, langsung di arahkan ke meja FO oleh petugas keamanan. 

Sampainya di meja FO langsung dilayani oleh petugas yang ada 

disana. 

 

HASIL WAWANCARA MASYARAKAT PENGGUNA LAPERON 

 

Nama Informan  : Sdr. I Made Sriyana Adi Wijaya 

Keterangan Informan  : Masyarakat Pengguna LAPERON Dalam 

Mengurus Perizinan 

Hari, Tanggal   : Selasa, 14 Juni 2022 

 Wawancara Mendalam 

 

Peneliti 
Menurut anda, apakah pegawai pemberi pelayanan perizinan online 

di Dpmptsp Kabupaten Badung sudah menunjukkan 

tanggungjawabnya sesuai dengan TUPOKSI? 
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Informan 
Menurut saya, pegawai pemberi pelayanan perizinan online di 

Dpmptsp Kabupaten badung sudah dapat menunjukkan 

tanggungjawabnya sesuai dengan tupoksinya. Hal tersebut dapat 

dilihat dari bagaimana respon yang diberikan oleh pegawai melalui 

LAPERON. 

 

Peneliti 
Menurut anda, bagaimana pelayanan yang diberikan oleh pegawai 

Dpmptsp Kabupaten Badung jika anda mengalami kesulitan 

didalam mengurus atau mengajukan izin? 

 

Informan 
Kalau dari saya pribadi, pegawai di Dpmptsp Kabupaten Badung 

sangat membantu saya disaat saya mengalami kesulitan didalam 

mengajukan izin melalui LAPERON. Dimana ketika itu, saya 

mengalami kesulitan didalam mengupload berkas, dan pegawai 

Dpmptsp sangat membantu dengan memberikan arahan untuk 

mengupload berkas tersebut. 

 

Peneliti 
Menurut anda, apakah jumlah SDM yang dimiliki oleh Dpmptsp 

Kabupaten Badung sudah sebanding dengan jumlah perizinan yang 

ditangani? 

 

Informan 
Kalau dari saya pribadi, saya rasa jumlah SDM yang dimiliki oleh 

Dpmptsp sudah sesuai dengan jumlah perizinan yang ditangani. 

 

Peneliti 
Menurut anda, apakah syarat-syarat didalam mengajukan izin 

melalui LAPERON sudah dianggap jelas? 

 

Informan 
Sangat jelas ya, jadi dalam web LAPERON juga sudah tertera 

syarat-syarat apa saja yang harus dilengkapi sebelum mengajukan 

izin.  
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Peneliti 

Menurut anda, bagaimana dengan kepastian waktu izin terbit di 

Dpmptsp Kabupaten Badung melalui LAPERON? Apakah sudah 

sesuai atau sering terlambat dalam penyelesaiannya? Jelaskan! 

 

Informan 

Sudah sesuai ya, jadi pada saat itu saya mengajukan izin penelitian. 

Dimana pada LAPERON sudah terdapat waktu estimasi izin 

tersebut selesai.  

 

Peneliti 

Menurut anda, apakah pegawai Dpmptsp Kabupaten Badung dapat 

menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat saat melaksanakan 

tugas? 

 

Informan 

Menurut saya, pegawai Dpmptsp Kabupaten Badung sudah dapat 

menyelesaikan tugasnya dengan cepat dan tepat, hal tersebut dapat 

saya rasakan ketika izin penelitian saya selesai atau keluar sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan. 

 

Peneliti 

Menurut anda, apakah pegawai Dpmptsp Kabupaten Badung 

mampu memperbaiki kesalahan saat menjalankan tugasnya? 

 

Informan 

Kalau dari saya pribadi, pegawai Dpmptsp Kabupaten Badung 

mampu memperbaiki keselahannya saat menjalankan tugasnya. 

 

Peneliti 

Menurut anda, apakah pegawai didalam melayani atau menanggapi 

permohonan perizinan yang masuk melalui LAPERON dengan 

tidak diskriminatif atau tidak membeda-bedakan? 

 

Informan 

Iya, jadi dari pengalaman saya didalam mengurus izin melalui 

LAPERON pegawai menganggapi permohonan secara adil, tanpa 

membeda-bedakan pemohon. Jadi semua dilayani dengan baik. 

 

Peneliti 

Menurut anda, apakah pegawai Dpmptsp Kabupaten Badung 

didalam pemberian pelayanan dalam pengurusan izin melalui 

LAPERON sesuai dengan antrian pemohon? 

 

Informan 

Kalau menurut saya pribadi sih didalam pengurusan izin melalui 

LAPERON sudah sesuai dengan antrian pemohon, karena saat saya 

mengurus izin melalui LAPERON disana sudah tertera nomor 

antrian yang saya peroleh. 
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Lampiran III Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama Bapak I 

Nyoman Diana, S.S selaku Kepala 

Seksi Evaluasi dan Pelaporan 

Perizanan Ekonomi 

Wawancara bersama Bapak Anak 

Agung Ketut Oka Perwira Negara, 

SE selaku Kepala Sub. Bag 

Kepegawaian 

Wawancara bersama Komang Agus Sukerta 

Pramana, S.T.,M.T selaku Kepala Seksi Sistem 

Informasi Manajemen 



135 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama Saudara I 

Made Sriyana Adiwijaya selaku 

masyarakat pengguna LAPERON 

Wawancara bersama Bapak Dwi 

Surya Rusdianta selaku 

masyarakat pengguna LAPERON 

Wawancara bersama Saudara I 

Wayan Egy Vista selaku 

masyarakat pengguna LAPERON 

Wawancara bersama Ibu Satrya 

Dewi selaku masyarakat pengguna 

LAPERON 
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Lampiran IV Surat Permohonan Penlitian 
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Lampiran V Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran VI Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama    : I Dewa Ayu Putu Gita Kirana Putri 

Tempat, Tanggal Lahir : Denpasar, 22 Januari 2000 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Hindu 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Nomor Telephone  : 082 144 575 247 

Email    : gitakirana22@gmail.com 

Alamat    : Jalan Kubu Anyar No. 13 Kuta, Badung, Bali,  

  Kode Pos 80361. 

Riwayat Pendidikan  : 2007 – 2012 : SD NEGERI 1 KUTA 

  2012 - 2015 : SMP NEGERI 2 KUTA 

  2015 - 2018 : SMA NEGERI 5 DENPASAR 
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Lampiran VII Hasil Turnitin 
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